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ABSTRAK 

Populasi meranti (Shorea spp.) di habitat alaminya telah mengalami 

penurunan akibat eksploitasi, deforestasi, dan konversi lahan. Katu’an 

Kamandraien adalah kawasan hutan adat kedamangan suku Dayak Maanyan yang 

berada di Desa Jaweten, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Terdapat 

keberadaan meranti di kawasan hutan adat tersebut, dan populasinya tertekan akibat 

aktivitas illegal logging. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Fisiognomi 

struktur vegetasi meranti yang dikaitkan dengan upaya konservasi in-situ. 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif eksploratif melalui pendekatan 

kuantitatif-kualitatif. Sampling area dilakukan secara purposive sampling. Analisis 

Fisiognomi dan populasi meranti dilakukan melalui pembuatan petak ukur dengan 

intensitas sampling sebesar 0,05%, berukuran 20 x 20 m2 berjumlah 9 petak. Petak 

ukur tersebar di Stasiun A, B, dan C. Upaya konservasi dilakukan dengan 

pendekatan strategis melalui penegasan tiga pilar hutan adat, edukasi, dan 

pemberdayaan masyarakat. Diperoleh dua jenis meranti yaitu, Shorea balangeran 

dan S. stenoptera, dengan total 170 individu (137 individu S. balangeran, dan 33 

individu S. stenoptera). Hasil analisis Fisiognomi dan populasi melalui Dispersi 

Morisita menunjukan distribusi S. balangeran dan S. stenoptera mengelompok (Id 

M > 0). Hasil analisis Indeks Dominansi menunjukan bahwa S. balangeran adalah 

jenis meranti paling mendominasi, terutama pada strata pohon (0,75). Struktur 

tegakan meranti menunjukan tegakan terbesar pada jenis S. balangeran strata pohon 

(11,16/Ha). Upaya konservasi in-situ meranti difokuskan pada revegetasi S. 

stenoptera, karena jenis ini memiliki individu paling sedikit dibandingkan S. 

balangeran. Pemberlakuan hukum adat Dayak Maanyan juga diperlukan untuk 

mempertegas tiga pilar hutan adat yaitu, hutan konservasi, lindung, dan produksi. 

Tiga pilar hutan adat kemudian diimplementasikan dalam bentuk aksi nyata melalui 

program edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Gagasan pemberdayaan 

masyarakat dengan membuat mitra program Komunitas Anak Dayak Maanyan 

(KOMANDAN) dan Community Nursery (CN). Implementasi kedua program ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi gagasan konservasi di kawasan Katu’an 

Kamandraien Desa Jaweten.  

 

Kata kunci: Fisiognomi, Struktur, Shorea spp., Konservasi in-situ 
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ABSTRACT 

Meranti (Shorea spp.) populations in their natural habitat have declined due 

to exploitation, deforestation, and land conversion. Katu'an Kamandraien is a 

customary forest area of the Dayak Maanyan tribe, located in Jaweten, East Barito 

Regency, Central Kalimantan. Meranti trees are found in these customary forests, 

and their population is under pressure due to illegal logging activities. This study 

aims to examine the physiognomy of meranti vegetation structure in relation to in-

situ conservation efforts. This study was conducted descriptively and exploratively 

using a quantitative-qualitative approach. Sampling areas were selected using 

purposive sampling. Physiognomy and population analysis of meranti was 

conducted through the creation of sample plots with a sampling intensity of 0.05%, 

measuring 20 x 20 m2, totaling 9 plots. The sample plots were distributed across 

Stations A, B, and C. Conservation efforts were carried out through a strategic 

approach emphasizing the three pillars of customary forests, education, and 

community empowerment. Two meranti species were identified: Shorea 

balangeran and S. stenoptera, with a total of 170 individuals (137 S. balangeran 

and 33 S. stenoptera). The results of physiognomy and population analysis using 

Morisita's Dispersion showed that the distribution of S. balangeran and S. 

stenoptera was clumped (Id M > 0). The results of the Dominance Index analysis 

showed that S. balangeran was the most dominant meranti species, especially in 

the tree stratum (0.75). The structure of the meranti stand showed that the largest 

stand was of the S. balangeran tree stratum (11.16/Ha). In-situ meranti conservation 

efforts are focused on the revegetation of S. stenoptera, as this species has the 

fewest individuals compared to S. balangeran. The three pillars of customary 

forests were then implemented in the form of concrete actions through community 

education and empowerment programs. The idea of community empowerment was 

realized by establishing partnerships with the Komunitas Anak Dayak Maanyan 

(KOMANDAN) and Community Nursery (CN) programs. The implementation of 

these two programs is expected to contribute to conservation efforts in the Katu'an 

Kamandraien area of Jaweten Village. 
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